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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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MODERNISASI PRODUKSI PERTANIAN DALAM RANGKA 

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN PETANI 

 

Citra Desy Aisyah Alkis 

Prodi S1 Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  citra.alkis@amikom.ac.id 

Abstrak

 

Para petani di kawasan pedesaan, seperti di Pundong, Bantul, merupakan kelompok masyarakat yang ikut 

terkena dampak pandemi Corona-Covid 19 secara ekonomi. Hidup dari menggantungkan penjualan hasil 

pertanian yang di produksi dengan cara yang masih terbilang konvensional membuat pendapatan para petani 

tersebut tidaklah seberapa. Selama ini para petani menggunakan alat perontok sederhana dengan 

produktivitas rendah, sekitar 50 kg/jam untuk memproduksi biji padi yang nantinya masih harus diolah 

menjadi beras siap jual. Produksi secara konvensional bukan satu-satunya masalah, petani biasanya hanya 

mengemas beras di karung untuk selanjutnya didistribusikan ke pasar terdekat atau tengkulak, pada masa 

pandemi saat ini, hal tersebut tentu tidak efektif dan beresiko secara medis, oleh karena itu kami mencoba 

menawarkan modernisasi pengemasan produk hasil pertanian dan pemasarannya secara digital. Skema 

modernisasi yang coba kami tawarkan melalui pengabdian masyarakat ini diharap dapat membantu para 

petani memproduksi dan memasarkan produk pertaniannya secara lebih optimal, pengadaan alat dan bantuan 

penggunaan sosial media untuk memasarkan produk dengan menggandeng pemuda pemudi setempat 

diharapkan dapat meingkatkan pendapatan petani di masa pandemi ini. Metode partisipatif menjadi metode 

utama yang digunakan dalam pengabdian ini, dengan masa pengabdian yang direncanakan selama 3-4 bulan 

ini diharapkan dapat membantu masalah pertanian di Pundong dan juga menjadi penggugur kewajiban Dosen 

dan menjadi bahan publikasi.  

Kata Kunci: Modernisasi, Produksi, Pertanian 

 

1.  PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan salah satu sektor ekonomi 

yang menjadi mata pencaharian utama bagi sebagian 

besar masyarakat dikawasan pedesaan, demikian 

pula bagi masyarakat di Dusun Pundong, Desa 

Srihardono, Pundong, Bantul. Masyarakat di Dusun 

Pundong telah turun temurun mengandalkan 

pertanian sebagai sumber penghidupan mereka. 

Hasil pertanian di Dusun ini beragam, namun lebih 

didominasi oleh pertanian padi yang menghasilkan 

bahan pangan utama yaitu beras. 

Pengelolaan pertanian di Pundong biasanya masih 

dilakukan oleh pemilik lahan sendiri, meskipun ada 

juga yang mempekerjaan buruh tani untuk 

membantu mengolah lahan pertaniannya, hampir 

seluruh pemilik tetap berprofesi sebagai petani juga 

dan terlibat langung dalam aktifitas pertanian. Para 

pemilik lahan sekaligus para petani tersebut saling 

terhubung dan bersosialisasi melalui paguyuban atau 

kelompok tani, salah satu kelompok tani yang ada di 

Dusun Pundong adalah kelompok tani Sedyo 

Makmur. Kelompok tani Sedyo Makmur tersebut 

terdiri dari sekitar 30 puluh pemilik lahan sekaligus 

petani. 

Kelompok tani Sedyo Makmur berfungsi sebagai 

forum komunikasi antar para petani di Dusun 

Pundong. Pertemuan rutin setiap beberapa periode 

dilakukan untuk sekedar bersilaturahmi, 

membicarakan masalah pertanian, dan juga biasanya 

menyiapkan momen-momen penting dalam tahapan 

bertani, seperti menjelang masa tanam dan masa 

panen. Kelompok tani ini juga memiliki struktur 

organisasi yang diketuai oleh Bapak Slamet, warga 

asli Dusun Pundong, serta sekertaris dan pengelola 

keuangan atau bendahara. Kelompok tani ini juga 

sudah tercatat sebagai salah satu lembaga 

kemasyarakatan di Desa Srihardono, dan sering 

mendapat bantuan-bantuan pertanian yang 

mailto:%20emailpertama@gmail.com1
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dikucurkan oleh pemerintah, baik di lingkup 

Pemerintah Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, 

maupun dari tingkat Kabupaten Bantul dan Provinsi 

Daerah Istimesa Yogyakarta (DIY). Bantuan 

tersebut biasanya berupa pembagian bibit gratis atau 

pupuk gratis. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi kelompok 

tani Sedyo Makmur dalam permasalahan terkait 

proses perontokan yang masih dilakukan secara 

manual, yaitu dengan memukul-mukulkan batang 

padi ke serit (semacam tabung kayu dengan paku 

paku besar seperti pada gambar 1). Pekerjaan ini 

sangat tidak efisien, produktivitas rendah, dan 

menguras tenaga. Padahal teknologi perontokan padi 

termasuk teknologi tepat guna (TTG) yang tidak 

memerlukan biaya dan keahlian tinggi untuk 

menerapkannya. 

Selama ini para petani menggunakan alat perontok 

sederhana dengan produktivitas rendah, sekitar 50 

kg/jam. Dalam satu hari seorang petani dengan 

waktu kerja 5 jam hanya menghasilkan 250 kg padi. 

Jadi untuk merontokkan padi 1 ton (1.000 kg) 

dibutuhkan 4 orang. Jika dalam satu hektar 

menghasilkan 6 ton padi, maka perlu dikerjakan oleh 

4 x 6 = 24 petani. Karena jumlah petani yang 

terbatas, biasanya pemanenan dilakukan bertahap 3-

4 hari agar hasil panen dapat langsung dibawa 

pulang setelah dirontokkan. Tahap produksi lain 

setelah perontokan gabah padi masih banyak, yaitu 

penjemuran, pemisahan beras dengan kulit gabah 

dan juga pengemasan dan pemasaran. 

Atas dasar pemikiran inilah, tim pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat tergerak untuk 

membantu permasalahan yang dihadapi petani 

Sedyo Makmur di Desa Srihardono. Dalam kegiatan 

ini akan dirakit satu unit mesin perontok padi dengan 

menggunakan mesin diesel sebagai pemutar 

otomatisnya, dengan pendanaan dari AMIKOM dan 

perakitan dilakukan swadaya oleh masyarakat. 

 

 
Gambar 1. Perontok Padi Manual 

Sumber: dokumentasi kegiatan, 2020 

Skema bantuan lain yang juga diperlukan oleh 

kelompok tani di pundong adalah modernisasi 

pengemasan dan pemasaran produk hasil pertanian, 

khususnya beras yang menjadi komoditi utama. 

Petani biasanya hanya mengemas beras di karung 

untuk selanjutnya didistribusikan ke pasar terdekat 

atau tengkulak. Pada masa pandemi saat ini, hal 

tersebut tentu tidak efektif dan beresiko secara 

medis, oleh karena itu kami mencoba menawarkan 

modernisasi pengemasan produk hasil pertanian dan 

pemasarannya secara digital.  

Pengabdian kepada masyarakat secara umum adalah 

kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kewajiban 

dari pihak pelaksana selaku bagian dari civitas 

akademik perguruan tinggi di Universitas AMIKOM 

Yogyakarta. Kegiatan yang ditawarkan juga 

diharapkan dapat memberikan manfaat dan dampak 

perubahan yang lebih baik terhadap masyarakat 

yang menjadi target atau mitra kegiatan. Penjelasan 

lebih lanjut terkait tujuan, manfaat dan dampak dari 

kegiatan ini diuraikan sebagai berikut: 

Tujuan dari kegiatan ini meliputi: 

• Melaksanakan salah satu Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, yaitu kewajiban mengabdi kepada 

msayarakat, 

• Modernisasi dalam proses produksi pertanian, 

sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

kualitas produksi pertanian dan mengatasi 

masalah, 

• Modernisasi dalam pengemasan dan pemasaran 

produk, sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas hasil pertanian dan 

mengatasi masalah. 
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Manfaat dan dampak  yang diharapkan dari kegiatan 

ini adalah teratasinya masalah mitra terkait 

mengatasi keterbatasan pengelolaan produksi dan 

hasil pertanian melalui program modernisasi yang 

dirumuskan, sehingga kedepannya dapat memberi 

dampak terhadap meningkatnya kualitas hidup 

kelompok tani selaku mitra melalui kegiatan 

pengabdian yang dilaksanakan. 

Luaran utama dari program pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah (1) peningkatan produktifitas 

hasil pertanian Kelompok Tani Sedyo Makmur; (2) 

peningkatan nilai jual produk pertanian Kelompok 

Tani Sedyo Makmur; (3) peningkatan kesejahteraan 

petani di masa pandemi. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

setelah penyetujuan proposal dari pihak LPM. 

Koordinasi dan survei dilaksanakan sejak bulan Mei 

2020, kemudian dilanjutkan dengan koordinasi dan 

pembelian mesin bantuan. Penyerahan mesin diesel 

dan sealer plastik menjadi tahap selanjutnya, 

kemudian dilanjutkan pembuatan sosial media untuk 

penjualan digital dan penyepakatan sistem 

manajemen dengan bantuan kelompok pemuda 

setempat. Tahap terakhir adalah pelaporan setelah 

seluruh kegiatan selesai dilaksanakan.  

Tempat pelaksanaan atau lokasi dari mitra 

pengabdian masyarakat ini ada di Dusun Pundong, 

Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten 

Bantul, DIY. Mitra dari pengabdian masyarakat ini 

adalah kelompok tani Sedyo Makmur, Dusun 

Pundong. Kelompok tani Sedyo Makmur merupakan 

mitra yang produktif dibidang pertanian. 

Metode kerjasama dengan mitra menggunakan 

pendekatan partisipatif yang diadaptasi dari proses 

perencanaan partisipatif. Metode ini memiliki enam 

langkah utama (seperti gambar 2). Tahap pertama 

adalah inisialisasi permasalahan, dilakukan dengan 

survei dan wawancara kepada mitra; selanjutnya 

adalah membangun kerjasama dengan mitra 

kemudian menyusun strategi dan rencana bersama 

dan menyiapkan langkah kerja untuk 

diimplementasikan. 

 
Gambar 2. Tahapan Proses Perencanaan 

Partisipatif 

Sumber: adaptasi dari Djunaedi, 2012 

 

Langkah kerja yang disusun ditujukan untuk 

menjawab permasalahan yang ada, yaitu untuk 

memodernisasi produksi pertanian dan pemasaran 

produk hasil pertanian. Langkah-langkah tersebut 

terbagi menjadi berikut: 

1) Pengadaan mesin perontok padi bertenaga 

diesel untuk produksi gabah padi sebagai 

upaya modernisasi produksi pertanian; 

2) Menyiapkan desain pengemasan produk 

yang menarik dan media sosial untuk 

pemasaran secara digital sebagai upaya 

modernisasi pemasaran produk pertanian. 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan setelah proposal dan pendanaan disetujui 

dimulai dengan penyerahan dana kepada perwakilan 

kelompok tani Sedyo Makmur pada tanggal 20 

Agustus 2020 lalu. Dana tersebut kemudian 

dibelanjakan kebutuhan untuk merakit mesin 

perontok padi modern pada bulan Oktober 2020, 

meliputi mesin diesel merk Welma, komponen alat 

penarik atau pully, dan serit.  
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Komponen komponen tersebut kemudian dirakit 

secara swadaya oleh mitra dengan menggunakan 

rangka kayu dari mesin manual lama yang sudah 

tidak terpakai. Pengadaan mesin perontok padi 

bertenaga diesel untuk produksi gabah padi sebagai 

upaya modernisasi produksi pertanian akhirnya siap 

pada akhir Oktober 2020. Mesin kemudian 

diujicobakan dengan gabah hasil panen, namun 

karena sawah milik kelompok tani Sedyo Makmur 

belum panen, akhirnya mesin diujicobakan 

menggunakan gabah panenan dusun tetangga, yaitu 

dusun Tangkil. 

Mesin bertenaga diesel ini berdasarkan kajian ilmiah 

terbukti lebih efektif dalam produksi pertanian. Pada 

penelitian Hasbullah dan Indaryani (2019) diketahui 

penggunaan mesin ini mampu mengurangi resiko 

hilangnya gabah yang telah dirontokan dan resiko 

gabah tidak terontokan dengan membandingkan 

mesin perontok berdiesel  atau disebut Power 

thresher dengan mesin manual berpedal atau Pedal 

Thresher dan dengan alat gebot, sebagaimana tersaji 

dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Prosentase gabah terlempar ke luar 

alas petani 

Alat/mesin 

perontok 

Gabah terlempar berdasarkan 

jenis (%) 
Rata-

rata 
Ciherang Cibogo Hibrida 

Alat 

“Gebot” 

1.79 1.77 2.63 2.07 

Pedal 

Thresher 

0.39 0.15 0.15 0.22 

Power 

thresher 

0.16 0.33 0.21 0.23 

Sumber: Hasbullah dan Indaryani, 2019 

 

Tabel 2. Prosentase gabah tidak terontok 

Alat/mesin 

perontok 

Gabah tidak rontok (%) Rata-

rata Ciherang Cibogo Hibrida 

Alat 

“Gebot” 

1.26 2.61 1.38 1.76 

Pedal 

Thresher 

2.46 3.75 3.4 3.2 

Power 

thresher 

0.27 0.23 0.96 0.49 

Sumber: Hasbullah dan Indaryani, 2019 

 

Selain dari sisi teknis penggunaan yang lebih efektif, 

mesin perontok dengan diesel juga lebih ekonomis. 

Alat perontok sederhana dengan produktivitas 

rendah, sekitar 50 kg/jam, dalam satu hari seorang 

petani dengan waktu kerja 5 jam hanya 

menghasilkan 250 kg padi. Jadi untuk merontokkan 

padi 1 ton (1.000 kg) dibutuhkan 4 orang. Jika dalam 

satu hektar menghasilkan 6 ton padi, maka perlu 

dikerjakan oleh 4 x 6 = 24 petani. Pada masa panen 

melimpah, kebutuhan akan tenaga kerja ini membuat 

petani harus menggunakan jasa buruh tani, untuk 

wilayah Pundong, jasa tersebut berkisar Rp. 

80.000,00 per hari. 

Pengadaan mesin perontok dengan diesel ini dapat 

menghemat biayan buruh tani ataupun sewa alat, 

juga dapat memaksimalkan perolahan gabah yang 

dirontokan. Optimalisasi produksi pertanian dapat 

diperoleh dengan menggunakan mesin perontok 

diesel ini. 

 
Gambar. Mesin Gebot (perontok padi manual 

dengan cara dipukul) 

Sumber : Hasbullah dan Indaryani, 2019 

 

 
Gambar 2. Mesin Perontok Padi Manual 

(dengan Pedal) 
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Gambar 3. Mesin Perontok Padi Modern 

(dengan mesin diesel) 

 

 
Gambar 4. Serah Terima Mesin Rakitan 

Perontok Padi Modern 

Sumber: dokumentasi kegiatan, 2020 

 

Tahap selanjutnya adalah modernisasi pengemasan 

dan pemasaran. Pengamasan modern sudah banyak 

dilakukan untuk produk-produk pertanian yang 

dijual di supermarket modern atau pasar online. 

Pengemasan modern (seperti gambar 5) rencananya 

akan diterapkan juga untuk produk padi dari 

kelompok mitra, akan tetapi karena keterlambatan 

masa tanam padi, belum ada produk untuk dikemas.  

Selain karena produk beras hasil panen kelompok 

tani sendiri belum tersedia, anggaran untuk uji coba 

pengemasan modern juga belum terkumpul. 

Pengadaan alat pres dan pemesanan kemasan 

berlabel untuk rencana pengemasan yang lebih 

menarik belum bisa dilaksanakan. 

Keterlambatan dan keterbatasan tersebut terjadi 

karena kendala ekonomi dan keterlambatan 

penyediaan lahan setelah sebelumnya panen kacang 

melimpah di persawahan kelompok tani Sedyo 

Makmur, sehingga petani membutuhkan waktu 

cukup lama untuk persiapan tanam selanjutnya. 

Rencana ini belum terlaksana.  

Rencana selanjutnya yaitu pemasaran online, juga 

belum bisa terealisasi karena produk yang belum 

tersedia dan juga keterbatasan pendanaan. 

Pendanaan swadaya dari mitra juga belum bisa 

dilakukan, karena kondisi kesulitan ekonomi di 

masa pandemi yang dihadapi juga oleh para petani 

mitra. 

 
Gambar 5. Beras Kemasan 

Sumber: Blibli.com, 2020 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat dirumuskan dari 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi: 

1) Pelaksanaan pengabdian secara menyeluruh 

cukup lancar, hanya saja salah satu 

tujuannya belum tercapai, yaitu modernisasi 

pengemasan dan pemasaran. Meskipun 

demikian mitra merasa cukup puas dengan 

bantuan mesin perontok padi yang baru, hal 

ini tentu akan sangat bermanfaat di masa 

panen yang akan datang, setidaknya petani 

dari anggota mitra tidak lagi harus menyewa 

mesin perontok padi dengan diesel ataupun 

menambah tenaga buruh sehingga akan 

menghemat biaya produksi. 

2) Partisipasi anggota kelompok tani, 

khususnya dalam perakitan mesin dan juga 

melakukan demo alat, serta seluruh sikap 
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positif yang ditunjukan mitra selama proses 

pelaksanaan kegiatan ini menjadi kunci 

utama keberhasilan kegiatan ini. 

3) Modernisasi pengemasan dan pemasaran 

masih menjadi pekerjaan rumah yang 

diharapkan dapat direalisasikan di program 

selanjutnya 

Saran untuk pengembangan kegiatan serupa 

kedepannya: 

1)  Harapannya kegiatan pengabdian dengan 

mitra berkelanjutan yaitu Kelompok Tani 

Sedyo Makmur ini dapat terus berlanjut dan 

menghasilkan kebermanfaatan bagi 

kehidupan para petani mitra. 

2) Kerjasama kedepannya diharapkan berfokus 

pada mengatasi permasalahan produksi dan 

peningkatan kualitas hasil produksi 

pertanian, termasuk melanjutkan bagian 

rencana program saat ini yang belum 

terwujud yaitu Modernisasi pengemasan 

dan pemasaran. 
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